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‘Artinya :
“Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan.
Kamilah yang akan memberi rizki kepada mereka dan juga kepadamu.

Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.”

(QS. Al-Israa’: 31)!

! Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Qur’an Departemen Agama RI, 2005), hlm. 227.
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ABSTRAK
Nama : SYAMSUL ARIFIN
NIM  : 231.107.042
Judul : MEMPEKERJAKAN ANAK DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
(Studi Kasus Di Sektor Industri Konveksi Ulujami Pemalang)

Undang-Undang Perlindungan Anak No. 23 tahun 2002 dapat dilihat sebagai
salah satu produk dari Konvensi Hak Anak yang diharapkan dapat memperbaiki
kondisi anak sehubungan dengan upaya pemenuhan hak anak sehingga dapat
mengurangi pelanggaran hak anak baik yang dilakukan oleh orang tua dalam konteks
keluarga, masyarakat, maupun negara. Undang-undang ini menegaskan bahwa
pertanggungjawaban orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah dan negara
merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara terus menerus demi
terlindunginya hak-hak anak. Wilayah Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang
merupakan wilayah sentra industri konveksi pakaian jadi maupun setengah jadi. Di
‘wilayah tersebut banyak menyerap tenaga kerja yang sebagian merupakan anak-anak
usia sekolah antara 13 — 16 tahun. Banyak di antara pekerja pada industri konveksi
adalah anak-anak putus sekolah antara usia SMP hingga SMA.

Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah Mengapa sektor industri
konveksi Ulujami Pemalang banyak mempekerjakan pekerja anak? Bagaimana
dampak pekerja anak di sektor industri konveksi Ulujami Pemalang?. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui mengapa sektor industri konveksi Ulujami
Pemalang banyak mempekerjakan pekerja anak, untuk mengetahui dampak pekerja
anak di sektor industri konveksi Ulujami Pemalang. Adapun kegunaan penelitian ini
adalah dapat menjadi kekuatan hukum atas masalah mempekerjakan anak di bawah
umur.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sumber Data
Primer. Sumber data primer merupakan sumber data pokok yang dikaji, diuji, dan
dinilai yang diambil dari pekerja anak di sektor industri konveksi yang berusia antara
13 — 16 tahun. Sumber Data Sekunder. Sumber data sekunder adalah sumber
literature yang memberikan penjelasan yang berkaitan dengan permasalahan di atas
seperti:. buku-buku Figih Islam. peneliti akan menggunakan metode wawancara,
dokumentasi. Analisa data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode
deduktif

Hasil penelitian adalah Pertama, Sektor industri konveksi Ulujami Kabupaten
Pemalang banyak mempekerjakan anak dengan alas an karena mereka diajak oleh
orang tuanya yang telah bekerja di perusahaan itu, karena jenis pekerjaan bersifat
sederhana dan pasti bisa dikerjakan oleh anak-anak; karena sifat pekerjaan yang
ringan, tidak memerlukan tenaga besar dan tidak membahayakan bagi pekerja anak.
Kedua, Dampak pekerja anak di sektor industri konveksi Ulujami Pemalang antara
lain: Pertumbuhan fisik, termasuk kesehatan secara menyeluruh, kekuatan
penglibatan dan pendengaran, karena mereka mengeluarkan terlalu banyak stamina
yang harus dipertahankan hingga usia dewasa; Pertumbuhan emosional, termasuk
harga diri, ikatan keluarga, perasaan dicintai dan diterima oleh lingkungan secara
memadai dapat juga hilang dan terhambat; Pertumbuhan kognitif terhambat,
termasuk kemampuan baca, tulis, hitung dan perolehan pengetahuan lainnya yang
diperlukan untuk kehidupan normal.
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A.

BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Anak adalah pewaris dan pelanjut masa depan bangsa. Secara real, situasi
anak Indonesia masih dan terus memburuk. Dunia anak yang seharusnya
diwarnai oleh kegiatan bermain, belajar, dan mengembangkakn minat serta
bakatnya untuk masa depan, realitasnya diwarnai data kelam dan menyedihkan.
Anak Indonesia masih dan terus mengalami kekerasan. Kekerasan terhadap anak
seringkali diidentikkan dengan kekerasan kasat mata, seperti kekerasan fisikal
dan seksual. Padahal, kekerasan yang bersifat psikis dan sosial (struktural) juga
membawa dampak buruk dan permanen terhadap anak. Karenanya, istilah child
abuse atau perlakuan salah terhadap anak bisa terentang mulai dari yang bersifat
fisik (physical abuse) hingga seksual (sexual abuse) ; dari yang bermatra psikis
(mental psikis) hingga sosial (social abuse) yang berdimensi kekerasan
struktural.!

Didalam undang undang RI Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan
anak maupun didalam hukum islam mempekerjakan anak dibawah umur
menjadi buruh pada umumnya dilarang. Didalam hukum taklifi
mempekerjakan anak dibawah umur merupakan sesuatu yang makruh yakni

suatu tindakan yang dituntut syar’i supaya meninggalkan perbuatan yang

22,

' Abu Huraerah, Child Abuse (Kekerasan Terhadap Anak), (Bandung: Nuansa, 2007), him.




tidak pasti’. Perlu adanya tindakan khusus dari orang tua dan kekuatan
hokum yang melindunginya.

Namun demikian, perlindungan terhadap anak tidak bisa hanya
dipandang sebagai persoalan politik dan legislasi (kewajiban negara).
Perlindungan terhadap kesejahteraan anak juga merupakan bagian dari
tanggung jawab orang tua dan kepedulian masyarakat. Tanpa partisipasi dari
masyarakat, pendekatan legal formal saja ternyata tidak cukup efektif
melindungi anak. Komunitas lokal memiliki peran penting dalam merancang
kebijakan dan program aksi perlindungan anak, kekuatannya terletak pada
prosesnya yang partisipatoris sehingga mampu merespon kebutuhan
masyarakat setempat lebih tepat.’

Sejumlah ayat-ayat dalam surat Lugman memuat sejumlah hak. Mulai
dari hak Allah SWT, hak makhluk hingga hak pribadi. Siapa pun yang
menghiasi dirinya dengan sifat-sifat ini layak menjadi sosok yang berbudi
pekerti mulia; dan ini hanya bisa digapai setelah melewati beratnya
gemblengan pendidikan yang mulia.*

Sedangkan hak lain yang didapatkan oleh anak adalah hak untuk
disusui. Ibu lebih berhak dari ayah yang menyusukan anaknya yang masih
kecil dan dalam mengasuhnya. Sedangkan ayah berkewajiban memberi
nafkah kepadanya, sebelum yang lainnya, sebagaimana kerabat-kerabat yang

lain berkewajiban pula bila ayah tidak ada. Bahkan menurut sebagian fugaha,

? Syaik Ahmad bin Abdullatif Al Khatibi, Annafahaat Syarah Kitab Warogot,(Surabaya: al
kharamain.2006),hal 21

* Ibid., him. 23.

* Abdul Latif Al-Ajlan, Rambu-Rambu Pemukulan Dalam Pendidikan Anak, (Saudi Arabia:
Daar Ibnul Atsir, 2002), him. 10-11.




tetangga pun berkewajiban. Nafkah itu meliputi makanan, pakaian, tempat
tinggal, pengajaran dan pendidikan dalam keadaan memadai. Bila yang
bersangkutan tidak bisa, maka nafkah itu menjadi kewajiban negara,
diriwayatkan Khalifah Umar bin Khattab mewajibkan Baitul Mal untuk
membiayai secara khusus setiap anak yang lahir.’

Dalam sabda dan perilaku Rasulullah SAW. ada bekal yang tidak
habis-habisnya bagi kita. Diantaranya hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad, Imam At-Thabarani dan Imam Al-Hakim dari ‘Ubadah bin Shamit,
bahwa Rasulullah SAW. bersabda : “Bukan termasuk umatku yang tidak
menghormati yang lebih tua dan tidak menyayangi anak kecil serta tidak

mengetahui hak orang berilmu”. Dalam Al-Qur’an Surat Al-Israa’ ayat 31,

Allah SWT berfirman:

utgﬁuutjw’ j,’u;u_u Ji5 ;.u;ﬁ,u:y,

(oS Gl
Artinya :
“Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan.
Kamilah yang akan memberi rizki kepada mereka dan juga kepadamu.
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.”°
Ayat ini menegaskan bahwa balasan terhadap orang yang melakukan

pembunuhan adalah siksaan yang teramat pedih, nanti di akhirat ia berada kekal

di dalam neraka Jahanam, dimurkai dan dikutuk Allah SWT, serta siksaan besar

> Subhi Mahmassani, Konsep Dasar Hak-Hak Asasi Manusia, (Jakarta: PT. Pustaka
Literatur, 1995), hlm. 204.

® Departemen Agama RL., AI-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Qur’an Departemen Agama R, 2005), hlm. 227.




menimpanya. Dan setiap tindakan dan kebajikan yang menyebabkan
kesengsaraan dan penderitaan anak merupakan pelanggaran terhadap ajaran
agama. Salah satu dari al-Dharuriyyat al-Khams (lima hal dasar manusia) adalah
hifdz an-nafsi (perlindungan generasi). Di sini, seluruh komponen manusia
berhak menuntut negara agar memberikan kebijakan yang memberikan
kenyamanan bagi tumbuhnya generasi yang bahagia, cerdas, sehat, dan
mumpuni.’

Wilayah Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang merupakan wilayah
sentra industri konveksi pakaian jadi maupun setengah jadi. Di wilayah tersebut
banyak menyerap tenaga kerja yang sebagian merupakan anak-anak usia sekolah
antara 13 — 16 tahun. Banyak di antara pekerja pada industri konveksi adalah
anak-anak putus sekolah antara usia SMP hingga SMA. Berdasarkan dari
kenyataan di atas, maka penulis bermaksud untuk mengangkatnya dalam sebuah
skripsi dengan judul “Pekerja Anak Di Sektor Industri Konveksi Ulujami
Pemalang”. Adapun alasan pemilihan judul ini adalah pembuatan UU PA
Nomor 23 tahun 2002 dilatar belakangi dengan ratifikasi Konvensi Hak Anak
oleh Indonesia pada tahun 1990, setelah konvensi ini diadopsi oleh Majelis
Umum PBB guna mengatur masalah pemenuhan Hak Anak. Selain itu Indonesia
juga mengadopsi Undang-Undang tentang Hak Asasi Manusia pada tahun 1999
(UU. No. 39 tahun 1999). Meskipun sudah ada sejumlah undang-undang yang
berkaitan dengan perlindungan anak, misalnya Undang-Undang Kesejahteraan

Anak, Undang-Undang Pengadilan Anak dan lain-lain, belum ada undang-

7 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah 10, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1994), him. 15-16.




undang yang secara utuh dapat mengatasi masalah anak. UU PA Nomor 23 tahun
2002 dapat dilihat sebagai salah satu produk dari Konvensi Hak Anak yang
diharapkan dapat memperbaiki kondisi anak sehubungan dengan upaya
pemenuhan hak anak sehingga dapat mengurangi pelanggaran hak anak baik
yang dilakukan oleh orang tua dalam konteks keluarga,_masyarakat, maupun
negara. Undang-undang ini menegaskan bahwa pertanggungjawaban orang tua,
keluarga, masyarakat, pemerintah dan negara merupakan rangkaian kegiatan
yang dilaksanakan secara terus menerus demi terlindunginya hak-hak anak.
Rangkaian kegiatan tersebut harus berkelanjutan dan terarah guna menjamin
pertumbuhan dan perkembangan anak, baik fisik, mental, spiritual maupun
sosial. Tindakan ini dimaksudkan untuk mewujudkan kehidupan tefbaik bagi
anak yang diharapkan sebagai penerus bangsa yang potensial, tangguh, memiliki
nasionalisme yang dijiwai oleh akhlak mulia dan nilai Pancasila, serta kemauan

keras menjaga kesatuan dan persatuan bangsa dan negara.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dirumuskan
beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Mengapa sektor industri konveksi Ulujami Pemalang banyak mempekerjakan
pekerja anak?
2. Bagaimana dampak pekerja anak di sektor industri konveksi Ulujami
Pemalang?

3. Apa hukum mempekerjakan anak menurut hukum islam?




C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumuasan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui mengapa sektor industri konveksi Ulujami Pemalang
banyak mempekerjakan pekerja anak.
2. Untuk mengetahui dampak pekerja anak di sektor industri konveksi Ulujami
Pemalang.

3. Untuk mengetahui hukum mempekerjakan anak menurut hukum Islam.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat menjadi kekuatan hukum

atas masalah mempekerjakan anak di bawah umur.

E. Tinjauan Pustaka

Abuse adalah kata yang biasa diterjemahkan menjadi kekerasan,
penganiayaan, penyiksaan, atau perlakuan salah. Menurut Richard J. Gelles yang
dikutip oleh Abu Huraerah dalam Encyclopedia Article From Encarta,
mengartikan Child Abuse sebagai kekerasan terhadap anak adalah perbuatan
sengaja yang menimbulkan kerugian atau bahaya terhadap anak-anak secara fisik
maupun emosional.® Secara umum kekerasan didefinisikan sebagai suatu
tindakan yang dilakukan satu individu terhadap individu lain yang

mengakibatkan gangguan fisik atau mental. Oleh karena itu, kekerasan pada

¥ Abu Huraerah, Op.Cit., him. 47.




anak adalah tindakan yang dilakukan seseorang / individu pada mereka yang
belum genap berusia 18 tahun yang menyebabkan kondisi fisik dan atau
mentalnya terganggu. Seringkali istilah kekerasan pada anak ini dikaitkan dalam
arti sempit dengan tidak terpenuhinya hak anak untuk mendapat perlindungan
dari tindak kekerasan dan eksplotasi.’

Menurut Makmur Sanusi, tindak kekerasan terhadap anak adalah perilaku
dengan sengaja maupun tidak disengaja (verbal dan non verbal) yang ditujukan
untuk menciderai atau merusak anak, baik fisik, mental, sosial, ekonomi,
maupun seksual, yang melanggar hak asasi manusia, bertentangan dengan nilai-
nilai dan norma-norma dalam masyarakat, berdampak trauma psikologis bagi
korban. Dan kekerasan pada anak atau perlakuan salah pada anak adalah suatu
tindakan semena-mena yang dilakukan oleh seseorang seharusnya menjaga dan
melindungi anak (caretaker) pada seorang anak baik secara fisik, seksual,
maupun emosi. Perilaku kekerasan di sini karena bertindak sebagai caretaker,
maka mereka umumnya merupakan orang terdekat di sekitar anak. Ibu dan bapak
kandung, ibu dan bapak tiri, kakek, nenek, paman, supir pribadi, guru, tukang
ojek pengantar ke sekolah, tukang kebon dan seterusnya.

Anak merupakan karunia dan amanah dari Allah SWT. Dalam agama
Islam definisi anak sangat jelas batasannya. Yakni manusia yang belum
mencapai akil baligh (dewasa). Laki-laki disebut dewasa ditandai dengan mimpi

basah, sedangkan perempuan ditandai dengan menstruasi. Jika tanda-tanda

° Indra Sugiarno, Aspek Klinis Kekerasan Pada Anak dan Upaya Pencegahannya, Pengurus
Pusat Ikatan Dokter Anak Indonesia (PP — IDAI), hlm. 16.

1 Makmur Sanusi, Tata Laksana Komprehensif Dan Dampak Kekerasan Pada Anak,
(Jakarta: Direktorat Jendral Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial, 2003), him. 22.




tersebut sudah tampak, berapapun usianya maka ia tidak tidak bisa dikategorikan
“anak-anak” yang bebas dari pembebasan kewajiban. Justru sejak itulah anak-
anak memulai kehidupannya sebagai pribadi yang memikul tanggung jawab.
Termasuk ketika ia telah matang dan memilih untuk menyalurkan kebutuhan
biologisnya dengan pernikahan, maka tidak boleh dilarang.!

Selain literatur di atas, ditemukan pula penelitian terdahulu yang relevan,
antara lain:

Skripsi Listian Tri Hardani yang berjudul Batas Usia Anak Dan
Pertanggungjawaban Pidananya Menurut Hukum Pidana Positif Dan Hukum
Pidana Islam, menjelasankan bahwa batas usia anak dan pertanggungjawaban
pidananya menjadi jelas yaitu dalam hukum Islam, batas usia anak adalah di
bawah usia 15 atau 18 tahun dan perbuatan anak dapat dianggap melawan
hukum, hanya keadaan tersebut dapat mempengaruhi pertanggungjawaban.
Sehingga perbuatan melanggar hukum oleh anak bisa dimaafkan atau bisa
dikenakan hukuman, tetapi bukan hukuman pokok melainkan hukuman ta’zir.
Sedangkan dalam hukum positif batas usia anak adalah usia 8 tetapi belum
mencapai usia 18 tahun dan belum pernah kawin dan semua perbuatan anak yang
melanggar hukum dapat dikenakan hukuman akan tetapi hukumannya maksimal

setengah dari hukuman orang dewasa, untuk penjara atau kurungan maksimal 10

"' Aris Solikha, UU Perlindungan Anak, Benarkah Melindungi Anak ?, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 2.




tahun, hukuman penjara seumur hidup dan hukuman mati tidak berlaku bagi
anak-anak.'

Skripsi Ghani Afrikawati yang berjudul Perlindungan Terhadap Anak
Dalam UU. No. 23 Tahun 2002 Menurut Pandangan Hukum Islam, menjelaskan
bahwa kekerasan terhadap anak yang ditinjau dari hukum Islam dipandang
sebagai pendidkan dan mendisiplinkan anak. Kekerasan menurut Islam boleh
dilakukan tetapi harus sesuai dengan syari’at Islam. Hal ini dilakukan dengan
memberikan hukuman kepada anak yaitu dengan teguran, celaan yang baik, dan
selain itu dengan pukulan yang ringan. Pukulan ini diharuskan tidak sampai
melukai anak dan juga jangan sampai memukul pada bagian-bagian yang tidak
diperbolehkan. Karena jika sampai melukai atau menganiaya maka Allah SWT

telah menentukan azabnya."

F. Kerangka Berpikir
Anak adalah merupakan sebuah titipan dari Allah SWT. kepada orang tua
untuk merawat, menjaga, dan memeliharanya dengan baik agar anak dapat
mengetahui hak dan kewajibannya dan para orang tua juga harus memberikan
pendidikan jasmani, rohani, serta akal supaya anak bisa berkembang dan mampu
menghadapi dan mengatasi problema hidup yang akan dia hadapi dan kelak
menjadi orang yang berguna bagi dirinya sendiri dan juga bagi lingkungannya.

Tetapi, fenomena yang banyak terjadi di kalangan masyarakat miskin, anak

1> Listian Tri Hardani, “Batas Usia Anak Dan Pertanggungjawaban Pidananya Menurut
Hukum Pidana Positif Dan Hukum Pidana Islam”, Skripsi Hukum Islam, (Yogyakarta: UNY, 2005),
him. 72.

13 Ghani Afrikawati, “Perlindungan Terhadap Anak Dalam UU. No. 23 Tahun 2002 Menurut
Pandangan Hukum Islam”, Skripsi Hukum Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2008), him. 71.
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dijadikan suatu obyek untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Dalam hal ini, anak
disuruh bekerja di jalanan sebagai pengemis, pengamen, dan lain sebagainya
yang dapat menyebabkan anak tersebut menjadi anak yang hidup di jalanan dan
dampaknya anak-anak tersebut bisa dimanfaatkan oleh orang-orang dewasa yang
bisa menjadikan mereka suatu alat untuk dijadikan sasaran pelampiasan
kemarahan dan bahkan terkadang bagi anak perempuan dijadikan pelampiasan
nafsu birahi. Para orang tua yang mempekerjakan anaknya, menganggap hal
tersebut sah-sah saja, karena mereka menyuruh anak mereka sendiri untuk ikut
bekerja mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan hidup dalam keluarga.

Padahal di dalam Undang-Undang dan Al-Quran sudah menegaskan
bahwa anak berhak mendapatkan perlindungan dari sasaran penganiayaan,
penyiksaan, dan lain sebagainya. Bahwa orang tua yang mempekerjakan anak
dibawah umur dengan dasar motivasi mendidik anak maka menurut hukum
Islam diperbolehkan karena kewajiban dasar orang tua adalah memelihara dan
mendidik anaknya dengan sebaik-baiknya, dan orang tua yang mempekerjakan
anak dengan motivasi mencari uang yang dapat mengganggu perkembangan
fisik, jiwa, dan mentalnya, sesuai dengan maslahah mursalah yang
menggunakan prinip maslahah dharuriyah yaitu membahayakan jiwa anak di
bawah umur, dan membahayakan keturunan. Maka dilarang menurut hukum

Islam.

. Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode penulisan

sebagai berikut :
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1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah kehidupan yang
sebenarnya, sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik
dan lengkap mengenai unit sosial tersebut. '* Penelitian yang dilakukan juga
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif lebih menekankan
analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada
analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan
menggunakan logika ilmiah."
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam studi ini adalah :

a. Sumber Data Primer. Sumber data primer merupakan sumber data pokok
yang dikaji, diuji, dan dinilai yang diambil dari pekerja anak di sektor
industri konveksi yang berusia antara 13 — 16 tahun.

b. Sumber Data Sekunder. Sumber data sekunder adalah sumber literature
yang memberikan penjelasan yang berkaitan dengan permasalahan di
atas seperti: buku-buku Figih Islam.

3. Teknik Pengumpulan Data
Penggunaan metode pengumpulan data secara tepat yang relevan

dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting dalam

* Ibid, him. 8.
' Saefudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 5.




12

suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam

penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data melalui

tanya jawab dan bercakap-cakap secara lisan.'® Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode wawancara bebas terpimpin, sehingga tidak
mengikat jalannya wawancara tersebut. Dengan demikian, pertanyaan-
pertanyaan dapat ditambah dan dikurangi, tanpa mengganggu kelancaran
jalannya wawancara dan akan membawa hasil yang akurat. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang mengapa sektor industri
konveksi Ulujami Pemalang banyak mempekerjakan pekerja anak dan
bagaimana dampak pekerja anak di sektor industri konveksi Ulujami
Pemalang. Peneliti melakukan wawancara dengan sumber data primer
yakni: pekerja anak di sektor industri konveksi yang berusia antara 13 —
16 tahun.

b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang

dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
raport, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.'” Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang profil

sektor industri konveksi Ulujami Pemalang, meliputi: mata pencaharian

1 Ibid, him. 74.
7 Ibid, him. 136.
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penduduk, jumlah penduduk berdasarkan usia dan tenaga kerja, keadaan
sosial keagamaan penduduk.
4. Analisis Data
Untuk memperoleh hasil yang dapat dipertanggung jawabkan, teknik
analisa data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode
deduktif yaitu suatu metode untuk mengambil suatu kesimpulan yang
berangkat dari hal-hal yang bersifat umum menuju pada hal-hal yang bersifat
khusus atau bertitik tolak dari dalil-dalil yang umum kemudian menilai dan
mengambil yang khusus.'®
Dalam skripsi ini penulis menggunakan kaidah-kaidah ushul figih
dengan menggunakan hukum taklifi bahwa mempekerjakan anak dibawah
umur merupakan sesuatu yang makruh yakni suatu tindakan yang dituntut
syar’i supaya meninggalkan perbuatan yang tidak pasti. Untuk itu, lebih baik
menghindari mempekerjakan anak-anak. Perlu adanya tindakan khusus dari
orang tua dan kekuatan hukum yang melindunginya. Peran orang tua,
keluarga, masyarakat, lembaga atau pihak yang bersangkutan serta
pemerintah yang sangat membantu untuk mengurangi para pekerja anak di
indonesia. Disisi lain terdapat lebih banyak madharat dari pada manfaatnya.
Untuk itu, sebagai orang tua harus bersikap lebih tepat lagi apabila anak akan

bekerja.'

'* Gunawan Muhammad, Metodologi llmu Islam, Suatu Pengantar, (Yogyakarta: UII Press,
2000), hlm. 87.
1% Syaik Ahmad bin Abdullatif Al Khatibi, Annafahaat Syarah Kitab Waroqot,(Surabaya: al
kharamain.2006),hal 21
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H. Sistematika Penulisan Skripsi

Guna memudahkan dalam mempelajari hasil penelitian ini akan disusun
sistematik yang terbagi dalam beberapa bab sebagai berikut :

BAB 1 Pendahuluan, yang terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan Skripsi.

BAB II Perlindungan anak di dunia kerja, yang terdiri dari Pengertian
Perlindungan Anak, Mempekerjakan Anak Dalam Kaidah Usu_l Figih. Batasan
Umur Memperkerjakan Anak Menurut Hukum Fiqih.

BAB III Gambaran umum tentang pekerja anak di sektor industri
konveksi Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang, yang terdiri dari Profil
Kabupaten Pemalang, Profil Konveksi di Kecaimatan Ulujami Kabupaten
Pemalang, Realitas Pekerja Anak di Dunia Kerja Konveksi Kecamatan Ulujami
Kabupaten Pemalang

BAB 1V Pekerja Anak Di Sektor Industri Konveksi Ulujami Pemalang,
yang terdiri dari Analisis Sektor Industri Konveksi Ulujami Pemalang Banyak
Mempekerjakan Anak dan Analisis Dampak Pekerja Anak Di Sektor Industri
Konveksi Ulujami Pemalang, dampak pekerja anak di sektor industri Konveksi
Ulyjami Pemalang dan hukum mempekerjakan anak dalam perspektif hukum
islam.

BAB V Penutup, berisi Kesimpulan dan Saran-saran.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan dari bab sebelumnya maka penelitian yang
berjudul “Mempekerjakan Anak Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus

di Sektor Industri Konveksi Ulujami Pemalang)”, peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Sektor industri konveksi Ulujami Kabupaten Pemalang banyak
mempekerjakan anak dengan alas an karena mereka diajak oleh orang
tuanya yang telah bekerja di perusahaan itu, karena jenis pekerjaan bersifat
sederhana dan pasti bisa dikerjakan oleh anak-anak; karena sifat pekerjaan
yang ringan, tidak memerlukan tenaga besar dan tidak membahayakan
bagi pekerja anak.

2. Dampak pekerja anak di sektor industri konveksi Ulujami Pemalang antara
lain:

a. Pertumbuhan fisik, termasuk kesehatan secara menyeluruh, kekuatan
penglihatan dan pendengaran, karena mereka mengeluarkan terlalu
banyak stamina yang harus dipertahankan hingga usia dewasa;

b. Pertumbuhan emosional, termasuk harga diri, ikatan keluarga,
perasaan dicintai dan diterima oleh lingkungan secara memadai dapat

juga hilang dan terhambat;

64
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c. Pertumbuhan kognitif terhambat, termasuk kemampuan baca, tulis,
hitung dan perolehan pengetahuan lainnya yang diperlukan untuk
kehidupan normal.

3. Hukum mempekerjakan anak menurut hukum Islam adalah makruh
apabila anak tersebut berusia dibawah 18 tahun. Sedangkan jika anak
tersebut sudah dibawah 18 tahun maka diperbolehkan. Demikianlah
tinjauan hukum Islam terhadap pekerja anak, di mana batasan umur masih
terdapat perbedaan akan tetapi dalam pematokan umur ketika melakukan
perbuatan dalam hukum perjanjiaan tentang mu’amalah maaliyah sangat
berhati-hati terutama dalam menentukan kapan seoranng anak cakap
dalam menerima dan berbuat secara sempurna, yaitu: 18 tahun keatas.
Walau seorang anak yang berumur di bawah 18 tahun tetap dibolehkan
dalam bekerja namun secara prinsip tetap harus dipenuhi setiap hak yang
melekat pada mereka sebagai kewajiban bersama oleh masyarakat,
pemerintah, dan semua elemen. Sebagaimana Islam memberikan perhatian
yang besar terhadap anak sebagai generasi yang hidup hari ini dan cikal
bakal generasi masa depan di satu sisi dan penekanan akan pentingnya

kuantitas dan kualitas umat.

B. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat menyarankan

beberapa hal sebagai berikut:




1.
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Bagi para pengusaha

Hendaknya para pengusaha dapat lebih bijak memilih atau menerima
pekerja yang sesuai dengan kriteria usia tenaga kerja yang pantas, dan
sebaiknya jangan menerima pekerja anak yang masih di bawah umur
karena selain melanggar hukum juga dapat merusak masa depan anak
tersebut.

Bagi para orang tua

Hendaknya para orang tua dapat mengayomi dan mendidik anaknya
dengan baik, jangan eksploitasi anak untuk jadikan sebagai buruh atau
tenaga kerja demi membantu ekonomi keluarga.

Bagi pemerintah

Perlu diupayakan satu kesatuan tekad dan langkah dari para pejabat
pemerintah, aparatur pelaksana, para pengusaha, para orang tua serta

seluruh komponen bangsa untuk benar-benar meniadakan pekerja anak.
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Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, September 2014
Yang Membuat

SYAMSUL ARIFIN
NIM 231.107.042
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